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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gaya hidup masyarakat terus mengikuti kemajuan zaman dan sangat 

terpengaruh oleh modernisasi dan globalisasi. Aspek kehidupan masyarakat 

Indonesia termasuk dalam hal gaya berpakaian telah terpengaruh oleh dampak 

modernisasi dan globalisasi. Budaya berpakaian yang ada di Indonesia sekarang 

sudah sangat berbeda, yaitu cenderung mengacu pada gaya berpakaian orang luar. 

Hal ini tampak pada artis dan public figure, mereka memakai pakaian yang tidak 

tertutup dan cenderung terbuka namun dipandang trend saat ini (Hidayat, 2020). 

Bagi sebagian kalangan apalagi kalangan muda, tidak menutupi aurat 

merupakan hal yang wajar bahkan sengaja memakai pakaian terbuka supaya 

bagian tubuh mereka terlihat orang lain (Redaksi AcehSatu, 2020). Padahal pada 

Al-Quran Surah al-Ahzab ayat 59 dengan tegas mengingatkan khususnya bagi 

wanita muslimah untuk taat pada syariat Islam, salah satunya dengan menjaga diri 

melalui pakaian dan memakai jilbab (Wardiani, 2019). Namun sayang, kewajiban 

mengenakan jilbab bagi wanita muslim tidak serta merta membuat mereka 

menggunakan jilbab (Rahayu dan Fathonah, 2016).   

Ada banyak alasan bagi mereka yang belum menggunakan jilbab. Assad 

(2013) mengungkap berdasarkan hasil surveynya ketika ditanya mengapa wanita 

belum mau berjilbab, para wanita memberikan alasan seperti belum siap untuk 

berjilbab, merasa belum dapat hidayah, tidak yakin jika jilbab itu kewajiban, tidak 

modis dan takut jelek. Kebanyakan wanita berpikir memakai jilbab membuat 
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mereka jadi terlihat tua dan jelek. Senada dengan Safitra (2018) juga mengatakan 

bahwa alasan wanita enggan menggunakan jilbab adalah karena mereka 

berpendapat bahwa jilbab itu kuno dan khawatir penampilannya kurang menarik 

jika berjilbab.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa wanita masih merasa kurang 

percaya diri untuk menggunakan jilbab. Seperti yang dikatakan Akin (2007) 

kepercayaan diri merupakan sikap yakin pada diri individu dalam melakukan 

penilaian positif terhadap dirinya, dapat bertindak sesuai kehendak, dan berani 

untuk mengambil keputusan.  

Menurut Akin (2007) terdapat dua dimensi kepercayaan diri yaitu dimensi 

internal dan dimensi eksternal. Dimensi internal berhubungan dengan bagaimana 

individu menilai (mengevaluasi) dirinya, bagaimana individu mencintai dirinya, 

yakin akan dirinya, berpikir positif tentang diri, dan mengetahui kekuatan dan 

kelemahan. Dimensi eksternal berhubungan dengan lingkungan eksternal dan 

kehidupan sosial, meliputi kemampuan individu untuk berkomunikasi, 

mengekspresikan diri, mengendalikan emosi, dan mengambil resiko. 

Untuk melihat bagaimana fenomena kepercayaan diri untuk menggunakan 

jilbab pada wanita muslimah, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 1 

Maret 2021 pada subjek AG. Subjek AG adalah seorang mahasiswa berusia 21 

tahun yang sehari-harinya tidak menggunakan jilbab. Subjek AG mengatakan 

bahwa sudah terbiasa tidak menggunakan jilbab, jadi saat menggunakan jilbab 

AG merasa aneh. Menurutnya penampilannya saat menggunakan jilbab dengan 

saat tidak menggunakan jilbab sangat jauh berbeda.  
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AG juga merasa bentuk mukanya terlihat lebih bulat saat memakai jilbab 

sehingga membuat AG merasa malu dan tidak percaya diri saat memakai jilbab. 

Saudara dan teman dekat AG juga banyak yang mengatakan kalau AG lebih 

cantik jika tidak menggunakan jilbab, hal ini juga menjadi alasan AG tidak 

menggunakan jilbab.  

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 1 Maret 2021 terhadap 

subjek WY. Subjek WY adalah seorang mahasiswa berusia 19 tahun yang sehari-

harinya tidak menggunakan jilbab. Pada subjek WY mengatakan alasannya tidak 

menggunakan jilbab adalah masalah kenyamanan. Saat ini WY masih nyaman 

dengan penampilan yang seperti ini. Teman-teman WY mengatakan kalau WY 

lebih cantik saat tidak menggunakan jilbab.  

Subjek WY juga merasa kalau penampilannya terlihat lebih cantik saat 

tidak menggunakan jilbab daripada saat menggunakan jilbab, karena saat tidak 

menggunakan jilbab WY bisa mengkreasikan model rambut sesuai keinginannya. 

WY juga mengatakan kalau takut penampilannya akan terlihat berantakan kalau 

menggunakan jilbab, menurutnya sangat sulit membuat jilbab terlihat rapih. WY 

harus menghabiskan waktu yang lebih lama untuk berdandan saat ia akan 

menggunakan jilbab.  

Peneliti lalu melakukan survey dengan menggunakan dimensi kepercayaan 

diri dari Akin (2007) untuk memperkuat hasil wawancara. Survey dilakukan pada 

tanggal 2 – 3 Maret 2021 terhadap lima belas wanita muslimah yang tidak 

menggunakan jilbab. Pada dimensi internal sebanyak 11 responden (73,3%) 

merasa sangat sulit untuk menggunakan jilbab dan membuat jilbab terlihat rapih. 
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Sebanyak 10 responden (66,7%) merasa penampilannya terlihat lebih jelek dan 

tidak menarik saat menggunakan jilbab.  

Pada dimensi eksternal sebanyak 9 resonden (60%) merasa kesal dan 

marah jika ada orang yang mengolok-olok mereka saat mereka memakai jilbab. 

Sebanyak 10 responden (66,7%) merasa kesal jika ada orang yang selalu 

mengingatkan mereka kewajiban untuk menggunakan jilbab. Berdasarkan 

wawancara dan survey yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan jika 

wanita muslimah masih memiliki kepercayaan diri yang rendah untuk 

menggunakan jilbab. 

Rendahnya rasa kepercayaan diri bisa disebut juga dengan krisis 

kepercayaan diri. Menurut Fatimah (2010) hampir semua orang pernah 

mengalami krisis kepercayaan diri. Ciri orang mengalami krisis rasa percaya diri 

adalah mudah menilai semua hal dari sisi yang negatif sementara orang yang 

percaya diri memiliki penilaian positif mengenai dirinya sendiri, orang lain, dan 

situasi di luar diri mereka.   

Kartini (2019) menyatakan bahwa percaya diri bukanlah bawaan 

seseorang sejak lahir atau keturunan. Rasa percaya diri dapat dibentuk melalui 

proses belajar dan merespon (responsif) terhadap berbagai rangsangan (stimulus) 

dari dunia luar. Seperti yang dikatakan McGuire (Khoesdianto, 2009), 

kepercayaan diri sangat dipengaruhi oleh sistem nilai atau norma yang individu 

miliki. Koentjaraningrat (Khoesdianto, 2009) membagi norma yang ada di 

lingkungan menjadi lima jenis, yaitu norma agama, norma moral, norma 

kesusilaan, norma adat, dan norma hukum. Di antara kelima norma yang ada, 
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norma yang paling berpengaruh adalah norma agama. Norma yang individu 

peroleh dari hasil belajar dan sosialisasi pada akhirnya akan melekat dan menjadi 

faktor internalnya (terinternalisasi). Menurut Hendropuspito (Khoesdianto, 2009), 

hasil internalisasi norma agama disebut religiusitas.  

Purwadi dan Widyantoro (2016) mengatakan bahwa religiusitas 

mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri. Religiusitas 

yang tinggi tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri, tetapi juga rasa yakin 

akan apa yang dilakukannya karena sandarannya adalah Allah SWT. 

Ancok dan Suroso (2011) memaparkan arti religiusitas yaitu keyakinan 

beragama yang terjadi tidak hanya terjadi dalam tindakan ritual (ibadah) tetapi 

juga dalam aktivitas lainnya. Ancok dan Suroso (2011) memaparkan bahwa 

dimensi religiusitas terdiri atas keyakinan atau akidah Islam, peribadatan (praktek 

agama) atau syariah, dan  pengamalan atau akhlak.  

Dimensi keyakinan atau akidah Islam mengacu pada sejauh mana umat 

Islam percaya pada kebenaran ajaran agama mereka. Dimensi peribadatan 

(praktek agama) atau syariah mengacu terhadap sejauh mana umat Islam 

melakukan kegiatan ritual sesuai dengan petunjuk dan anjuran agamanya. 

Dimensi pengamalan atau akhlak mengacu terhadap bagaimana umat Islam 

bersikap yang didasarkan oleh ajaran agama yang dianutnya, yaitu hubungan 

individu dengan dunia, terutama dengan orang lain. 

Untuk mengetahui bagaimana religiusitas yang ada di wanita muslimah, 

peneliti  melakukan wawancara pada tanggal 1 Maret 2021 kepada subjek AG. 

Pada subjek AG mengatakan bahwa orangtuanya tidak mewajibkan AG untuk 
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menggunakan jilbab. AG mengaku bahwa sebenarnya sudah mengetahui ayat 

tentang perintah menggunakan jilbab, namun hal itu belum membuat hatinya 

tergerak untuk menggunakan jilbab. Menurut AG, hal yang lebih penting adalah 

berkelakuan baik. AG juga berpendapat kalau wanita yang tidak menggunakan 

jilbab belum pasti tidak akan masuk surga. AG juga mengaku bahwa beberapa 

kali pernah tidak melaksanakan shalat khususnya shalat subuh karna sering 

bangun kesiangan.  

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 1 Maret 2021 terhadap 

subjek WY. WY mengatakan bahwa sebenarnya sudah mengetahui ayat dan 

perintah untuk menggunakan jilbab, namun WY masih belum menggunakan 

jilbab karena merasa nyaman dengan penampilannya yang sekarang. WY 

mengatakan kalau masih sering menggunakan pakaian yang pendek dan agak 

ketat. Ibu dan saudara wanita WY sudah berjilbab, namun tidak pernah 

memaksakan WY untuk menggunakan jilbab. WY percaya kalau hidayah untuk 

menggunakan jilbab itu akan datang dengan sendirinya dan sekarang hidayah itu 

belum datang kepada dirinya.  

Subjek WY juga mengatakan kalau lebih baik tidak menggunakan jilbab 

sama sekali daripada menggunakan jilbab namun masih sering lepas-pasang 

jilbab, menurut WY hal itu sama saja dengan mempermainkan jilbab. WY juga 

mengaku kalau masih jarang melaksanakan perintah agama seperti membaca Al-

Qur’an. Shalatpun masih sering ada yang terlewat seperti shalat subuh dan isya. 

Peneliti lalu melakukan survey menggunakan dimensi religiusitas dari 

Ancok dan Suroso (2011) pada tanggal 2 – 3 Maret 2021 terhadap lima belas 



7 
 

 

wanita muslimah yang tidak menggunakan jilbab. Pada dimensi keyakinan atau 

akidah Islam sebanyak 10 responden (66,7%) merasa bahwa Allah pernah tidak 

mendengar permintaan mereka karena mereka seringkali lupa dengan Allah. Pada 

dimensi peribadatan (praktek agama) atau syariah sebanyak 13 responden (86,7%) 

mengungkapkan bahwa mereka masih jarang melaksanakan kegiatan agama 

seperti shalat, melaksanakan puasa, membayar zakat, membaca Al-Quran, doa, 

serta dzikir. Pada dimensi pengamalan atau akhlak sebanyak 12 responden (80%) 

mengatakan bahwa mereka pernah merasa sangat kesal kepada seseorang dan 

merasa sulit untuk memaafkannya. Berdasarkan wawancara dan survey, dapat 

diketahui bahwa wanita muslimah yang tidak berjilbab memiliki religiusitas yang 

rendah. 

Dari latar belakang masalah dan berbagai penjelasan yang diberikan, 

diketahui bahwa kepercayaan diri untuk menggunakan jilbab mempunyai kaitan 

dengan religiusitas yang dimiliki oleh wanita muslimah. Dengan demikian peneliti 

mempunyai ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai peran religiusitas 

dan kepercayaan diri wanita muslimah untuk menggunakan jilbab.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan, rumusan masalah yang diberikan 

dalam yaitu “Apakah terdapat peran religiusitas terhadap kepercayaan diri wanita 

muslimah untuk menggunakan jilbab?” 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran religiusitas terhadap 

kepercayaan diri wanita muslimah untuk menggunakan jilbab. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang diharapkan melalui penelitian yaitu dapat menjadi 

sumbangsih yang bermanfaat terhadap ilmu psikologi, terkhusus berkenaan 

dengan psikologi agama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Responden 

Dengan adanya penelitian dimaksudkan agar bisa menyumbangkan 

penjelasan mengenai religiusitas dan kepercayaan diri wanita muslimah 

untuk menggunakan jilbab, sehingga dapat meningkatkan religiusitas 

guna menunjang kepercayaan dirinya sebagai wanita muslimah. Hal 

tersebut bisa dilaksanakan dengan memberikan psikoedukasi yang dapat 

berbentuk infografis dan disebarkan secara luas melalui media sosial. 

b. Peneliti selanjutnya 

Agar bisa dijadikan sebagai sumber rujukan, terkhusus pada penelitian 

yang berhubungan dengan religiusitas dan kepercayaan diri. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian sebelumnya dengan religiusitas dan kepercayaan diri sebagai 

variabel sudah pernah dilakukan. Penelitian ini berdasarkan kepada beberapa 

penelitian yang mirip namun disertai dengan perbedaan-perbedaan. Hal tersebut 

bertujuan untuk tetap menjaga keaslian penelitian. 

Penelitian oleh Purwadi dan Arif Widyantoro (2016) yang berjudul 

“Hubungan antara Religiusitas dengan Kepercayaan Diri”. Tujuannya agar 
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mengetahui hubungan religiusitas dan kepercayaan diri santri di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yaitu 

cluster random samping. Skala yang dipakai yaitu skala religiusitas dan skala 

kepercayaan diri. Hasil penelitian ada hubungan positif yang signifikan antara 

religiusitas dengan kepercayaan diri.  

Perbedaan penelitian adalah pada penelitian ini tujuannya mengetahui apakah 

religiusitas berhubungan dengan kepercayaan diri sedangkan pada penelitian 

peneliti untuk mengetahui apakah religiusitas berperan terhadap kepercayaan diri 

dan besar kontribusi religiusitas terhadap kepercayaan diri. Kemudian teknik 

pengambilan sampel yaitu cluster random sampling sedangkan teknik 

pengambilan sampel yang peneliti gunakan yaitu purposive sampling. Subjek 

pada penelitian ini adalah santri di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta, sedangkan subjek pada penelitian peneliti adalah muslimah yang 

tidak berjilbab di Kota Palembang. Peneliti juga membuat sendiri alat ukur 

kepercayaan diri berdasarkan dimensi kepercayaan diri menurut Akin (2007) dan 

dimensi religiusitas menurut Ancok dan Suroso (2011). 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Denny Khoesdianto (2009) yang 

berjudul “Hubungan antara Religiusitas dan Kepercayaan Diri pada Muda-mudi 

Komunitas Tritunggal Mahakudus di Surabaya”. Tujuannya agar tahu hubungan 

religiusitas dengan kepercayaan diri. Berdasarkan penelitian tidak ada hubungan 

signifikan antara religiusitas dan kepercayaan diri. Faktor lain yang bisa 

mempengaruhi kepercayaan diri seperti dukungan sosial dan keluarga. 
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Perbedaan penelitian adalah tujuannya mencari tahu apakah religiusitas 

berhubungan dengan kepercayaan diri sedangkan penelitian peneliti untuk 

mengetahui apakah religiusitas berperan terhadap kepercayaan diri dan besar 

kontribusi religiusitas terhadap kepercayaan diri. Kemudian  subjek penelitian ini 

adalah muda-mudi komunitas Tritunggal Mahakudus di Surabaya, sedangkan 

subjek pada penelitian peneliti adalah muslimah yang tidak berjilbab di Kota 

Palembang. Peneliti juga membuat sendiri alat ukur kepercayaan diri berdasarkan 

dimensi kepercayaan diri menurut Akin (2007) dan dimensi religiusitas menurut 

Ancok dan Suroso (2011).  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dira Dahtiarani dan Amalia 

Juniarly (2019) yang berjudul “Peran Religiusitas terhadap Konformitas pada 

Mahasiswi Berjilbab”. Tujuan penelitian yaitu mencari tahu peran religiusitas 

terhadap konformitas yang ada mahasiswi berjilbab. Skala yang dipakai yakni 

skala konformitas yang dibuat oleh peneliti berdasarkan bentuk-bentuk 

konformitas menurut Nail, Di Domenico, & MacDonald (2013) dan skala 

religiusitas dibuat peneliti dari dimensi religiusitas oleh Ancok, D., & Suroso 

(2011). Berdasarkan hasil penelitian diketahui religiusitas mempunyai peran 

terhadap konformitas pada mahasiswi berhijab, dimana mahasiswi yang berhijab 

gaul lebih konformis dibandingkan mahasiswa yang berhijab syar’i, namun 

mahasiswi berhijab syar’i lebih religius dibandingkan mahasiswi berhijab gaul.  

Perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel terikat serta subjek, dimana 

pada penelitian ini variabel terikatnya adalah konformitas sedangkan peneliti 

menggunakan kepercayaan diri sebagai variabel terikat. Kemudian peneliti 
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menggunakan wanita muslimah yang tidak memakai jilbab sebagai subjek 

sedangkan subjek pada penelitian ini adalah mahasiswi berjilbab. 

Selanjutnya penelitian dari Ahmed M. Abdel-Khalek dan David Lester (2016) 

yang berjudul “The association between religiosity, generalized self-efficacy, 

mentalhealth, and happiness in Arab college students”. tujuannya guna 

mengeksplorasi hubungan religiusitas, Self efficacy, Kesehatan mental, dan 

Kebahagiaan pada mahasiswa Muslim Arab. Penelitian ini menggunakan skala 

religiusitas, self efficacy, kesehatan mental dan kebahagiaan. Penelitian 

menghasilkan terdapat perbedaan berhubungan jenis kelamin dalam self-efficacy 

dan kesehatan mental yaitu pria memperoleh skor yang lebih tinggi. Namun, tidak 

ada perbedaan terkait jenis kelamin yang signifikan dalam religiusitas dan 

kebahagiaan. Kemudian religiusitas dapat dikaitkan dengan sifat-sifat positif 

seperti self-efficacy, kesehatan mental dan kebahagiaan.  

Perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini menggunakan empat variabel 

yaitu religiusitas, self efficacy, kesehatan mental, dan kebahagiaan sedangkan 

peneliti terdapat 2 variabel yaitu religiusitas serta kepercayaan diri. Kemudian 

subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa muslim di Arab, sedangkan subjek 

pada penelitian peneliti adalah muslimah yang tidak berjilbab di Kota Palembang. 

Selanjutnya penelitian dari Dr. Ahmad Attyea Ahmad & Dr. Osama Hasan 

Gaber (2019) yang berjudul “The Relationship Between Death Anxiety, Level of 

Optimism and Religiosity among Adult Cancer Patients : A Predictive Study”. 

Penelitian ini memiliki tujuan menguji hubungan antara kecemasan kematian, 

optimisme, dan religiusitas diantara pasien penderita kanker di Saudi Arabia. 
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Skala yang digunakan adalah skala kecemasan kematian, skala optimisme, dan 

skala religiusitas. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa optimisme dan 

religiusitas mengurangi kecemasan kematian pada pasien. Keduanya membuat 

subjek lebih semangat untuk menghadapi tantangan dan mengelola kesulitan 

hidup.  

Perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini memakai tiga variabel yaitu 

kecemasan kematian, optimisme, dan religiusitas. Sedangkan peneliti memakai 

dua variabel yaitu religiusitas dan kepercayaan diri. Kemudian  subjek penelitian 

ini adalah penderita kanker di Saudi Arabia, sedangkan subjek pada penelitian 

peneliti adalah muslimah yang tidak berjilbab di Kota Palembang. 

Selanjutnya penelitian dari Fiona Timmins, Carole King, Jan de Vries, dan 

Martin Johnson (2018) yang berjudul “Altruism, Honesty, and Religiosity in 

Nursing Students”. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi sejauh mana 

mahasiswa keperawatan di Irlandia menghargai altruisme, kejujuran, religiusitas. 

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner nilai keperawatan Salford-Scott yang 

difokuskan pada nilai-nilai kejujuran, altruisme, dan religiusitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai-nilai altruisme dan kejujuran masih dianut oleh para 

subjek dan masih dianggap sangat penting. Banyak mahasiswa keperawatan yang 

mengaku religius atau spiritual. Korelasi rendah dan/atau tidak signifikan antara 

altruisme, kejujuran, dan religiusitas menunjukkan bahwa ini bukan bagian dari 

satu kesatuan dan bahwa mahasiswa keperawatan memiliki perspektif terpisah 

tentang setiap nilai.  
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Perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini mengukur tentang kejujuran, 

altruisme, dan religiusitas. Sedangkan peneliti mengukur tentang religiusitas dan 

kepercayaan diri. Kemudian  subjek penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan, 

sedangkan subjek pada penelitian peneliti adalah muslimah yang tidak berjilbab di 

Kota Palembang. 

Selanjutnya penelitian dari Nicholas R. Eaton (2015) yang berjudul “Hijab, 

Religiosity, and Psychological Well Being of Muslim Women in the United State”. 

Tujuannya untuk mengeksplorasi hubungan antara hijab dan kesejahteraan 

psikologis wanita Muslim di Amerika Serikat. Alat ukur yang dipakai adalah 

skala gejala depresi, skala kecemasan, skala harga diri, laporan diri seberapa 

sering menggunakan penutup kepala (nilai 1 = tidak pernah sampai 5 = selalu), 

laporan diri tentang seberapa religiusitas anda (nilai 1 = tidak religius sampai 4 = 

sangat religius). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tidak ada hubungan atara 

menggunakan jilbab dengan kesejahteraan psikologis. Namun frekuensi pakaian 

longgar dan religiusitas secara bertahap berkolerasi negatif terhadap internalisasi 

psikopatalogi.  

Perbedaan pada penelitian tersebut yakni pada variabel tergantung, dimana 

penelitian ini variabel terikatnya yaitu psychological well being (depresi, 

kecemasan, harga diri) sedangkan peneliti menggunakan kepercayaan diri sebagai 

variabel terikat. Selanjutnya subjek penelitian ini adalah wanita muslim di 

Amerika Serikat, sedangkan subjek pada penelitian peneliti adalah muslimah yang 

tidak berjilbab di Kota Palembang. 
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Dilihat dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan serta berdasarkan 

pengetahuna peneliti belum di temukan penelitian yang mengungkap peranan 

religiusitas terhadap kepercayaan diri wanita muslimah untuk menggunakan jilbab 

yang dilaksanakan di Indonesia ataupun di negara luar. Maka dari itu penelitian 

ini keasliannya bisa dipertanggungjawabkan 
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